ABSTRAK
Sarah Ayuningrum (1228030176). Stigmatisasi dan Kerentanan Sosial Pada

Identitas Transpuan (Penelitian di Yayasan Srikandi Pasundan).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kelompok transpuan yang
seringkali mendapatkan perlakuan diskriminatif dan stigmatisasi di tengah
masyarakat heteronormatif. Stigmatisasi tersebut tidak hanya berdampak pada
status sosial, namun juga menciptakan kerentanan sosial yang multidimensional.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk stigmatisasi yang
dialami, menganalisis kondisi kerentanan sosial yang muncul, serta
mengidentifikasi manajemen ketahanan identitas yang dilakukan oleh Yayasan
Srikandi Pasundan. Penelitian ini menggunakan teori Stigma dari Erving Goffman
sebagai kerangka analisis utama.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
fenomenologi. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan berbagai informan (transpuan, pengurus yayasan, dan tokoh
masyarakat seperti RT/RW), serta dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Stigmatisasi yang dialami
transpuan mencakup abominations of the body (fisik), blemishes of individual
character (pelabelan moral), dan tribal stigma (stigma kelompok/menular). (2)
Kerentanan sosial bermanifestasi pada aspek ekonomi, hambatan administratif
(KTP), kerentanan psikologis, hingga pembatasan ruang publik. (3) Yayasan
Srikandi Pasundan melakukan manajemen ketahanan identitas melalui strategi
manajemen kesan (impression management) berupa covering, withdrawal, serta
membangun legitimasi melalui kolaborasi strategis dengan instansi pemerintah
(Dinas Kesehatan, Pendidikan, dan Sosial). Upaya ini berhasil membangun posisi
tawar komunitas dari kelompok yang terstigma menjadi mitra pembangunan yang
kontributif bagi masyarakat.
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